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BAB MANAJEMEN MUTU
TERPADU STANDAR
NASIONAL
PENDIDIKAN TINGGI

Dr. Imam Tabroni, M.Pd.I
Dosen Pascasarjana Pendidikan Agama Islam STAI Dr. KH. EZ.
Muttagien Purwakarta, Jawa Barat.
Email: imamtabroni70@gmail.com

A. Pendahuluan

Kebijakan pendidikan Tinggi di Indonesia terus
menyesuaikan tantangan dunia kerja. Akselerasi kebijakan baru
muncul ditandai dengan terbitnya (UU RI No. 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi, n.d.) dan (Permendikbud RI Nomor
3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
n.d.). Standar Nasional ini pada dasarnya masih sama dengan
(Permenristekdikti No 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, n.d.) dan (Permenristekdikti No 50 Tahun
2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, n.d.).
Perbedaan terlihat pada desain kurikulum terbaru, yaitu
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Standar  yang  ditetapkan  melalui = perubahan
Permendikbud di atas masih sama dengan Standar Nasional
Pendidikan Tinggi sebelumnya, yaitu 24 standar. 24 Standar
Nasional Pendidikan Tinggi meliputi Pendidikan, Penelitian,
dan Pengabdian kepada Masyarakat. Masing-masing standar
memiliki delapan standar turunan sebagai indikator standar tri
dharma Pendidikan Tinggi.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi meliputi tiga
standar, yaitu Standar Nasional Pendidikan, Standar Nasional
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A. Pengantar

Pendidikan biasanya dilakukan oleh pemerintah melalui
organisasi yang mengatur penyelenggaraan pendidikan,
termasuk Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tentunya
setiap organisasi memiliki metode pelaksanaan yang disebut
manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. Ada banyak jenis
manajemen berdasarkan penggunaan di area tertentu. Misalnya,
manajemen yang digunakan dalam ilmu ekonomi disebut
manajemen ekonomi. Seperti halnya ekonomi, pendidikan juga
memiliki proses regulasi yang disebut manajemen pendidikan.
Manajemen pendidikan adalah keseluruhan (proses) yang
menyediakan sumber daya manusia dan fisik yang tepat yang
tersedia dan efektif untuk mencapai tujuan bersama dan
menjalankan fungsinya dengan mempengaruhi perilaku
masyarakat. Proses ini meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pengawasan, pelaksanaan, dan pengawasan
semua operasional sekolah yang berkaitan langsung dengan
pendidikan sekolah, termasuk kurikulum, guru, siswa, metode,
perangkat pembelajaran, dan bimbingan. Ini juga mencakup
pertanyaan tentang tanah, bangunan sekolah, peralatan, bahan
dan dana yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan
pendidikan. Tanpa manajemen pendidikan, tujuan pendidikan
itu sendiri menjadi tidak pasti dan terarah. Dalam lingkungan
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yang terlibat, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan umum tertentu. b) Prakarsa
Kesehatan Sekolah (UKS), UKS merupakan sarana untuk
meningkatkan kemampuan hidup sehat yang mengarah
pada kesehatan siswa yang optimal. ¢) Tujuan membeli
kafetaria / warung / kafetaria, kafetaria sekolah adalah
untuk mengamankan tempat yang bersih dan bergizi untuk
membeli bahan-bahan. d) Tempat ibadah/masjid e) Satuan
keamanan sekolah (satpam).
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Landasan Filosofis

Landasan adalah landasan dalam melakukan sesuatu,
maka setiap kegiatan harus memiliki landasan yang kokoh agar
apa yang diinginkan dapat tercapai, termasuk landasan filosofis
menurut (Umar Tirtarahardja, 2018) yaitu pendidikan dasar
yang berkaitan dengan makna atau hakikat, dirancang untuk
mengkaji masalah pendidikan. Pendidikan merupakan topik
yang sangat menarik, baik formal maupun nonformal. Namun
demikian, pendidikan harus dikelola dengan baik untuk
mencapai tujuan pendidikan yang dimaksudkan dan
memungkinkan peserta didik untuk menyadari dirinya sesuai
dengan kemanusiaan dan harkatnya. Oleh karena itu, jika
manajemen dalam suatu organisasi pendidikan berjalan sesuai
dengan tanggung jawab dan fungsinya masing-masing, maka itu
adalah mutu. Menurut (AMRI, 2012) manajemen mencakup
beberapa karakteristik, yaitu:

1. Manajemen difokuskan dengan tujuan mencapai hasil

2. Manajemen yakni ilmu dimana didalamnya mencakup
perencaanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengarahan
serta penggerak dalam organisai atau lembaga

3. Adanya tenaga ahli, adanya sumber dana serta lainya

4. Memaksimalkan serta memanfaatakn tenaga ahli dan sumber
dsya lainya secara tepat dan baik
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asli, indah, dan sangat sederhana. (Haluti, 2021) mengatakan
bahwa teladan hanya dapat diberikan jika kita memiliki niat
beribadah semata.Contohnya adalah seruan jiwa, komitmen hati
nurani, integritas, bahkan mengharapkan keberkahan dengan
menggapai ridho ilahi. Oleh karena itu, dalam rangka
membangun  kemauan, niat dan keinginan dalam
pengembangan proses pendidikan, seluruh komponen
masyarakat saling mendukung dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional berdasarkan landasan filosofis dan hukum
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan primer bagi
manusia, dimana seluruh aspek kehidupan manusia dimulai
dari pendidikan. Apa yang menjadikan Pendidikan begitu
penting? konsep dasarnya adalah pendidikan merupakan
sebuah pengetahuan, sesuatu yang awal mula tidak diketahui
menjadi bisa diketahui. Proses penciptaan seluruh makhluk
Allah diawali dari sebuah Pendidikan, mengapa bisa dikatakan
demikian? Allah menciptakan makhluk dengan kehendaknya,
kemudian Allah juga yang memberikan sebuah pengetahuan
terhadap makhluk tersebut sehingga makhluk yang telah
diciptakannya menjadi mengerti, itulah mengapa dikatakan
proses kehidupan berawal dari sebuah Pendidikan.

Dalam sejarah agama Islam, pertama kali ketika Allah
memberikan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW, Allah
menurunkan surat Al-Alaq berawal dengan ¢ yang artinya
bacalah, hal ini memberikan petunjuk bahwa pendidikan
merupakan perkara yang penting sekali untuk kehiduapan
manusia. Manusia tidak akan bisa menjalani proses kehidupan
ini tanpa adanya Pendidikan. Maka seyogya pendidikan perlu
adanya sebuah pengelolaan agar bisa menjadi sebuah proses
mencapai tujuan pendidikan khususnya di Indonesia yang
termaktub dalam Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana
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sosial, maupun pendidikan formal maupun non formal. Dasar
keihlasan inilah yang harus ditanamkan.

Islam memandang bahwa Ikhlas memiliki kedudukan
yang sangat penting. Keikhlasan dalam beramal meruapakan
bagian penentu kualitas baik dan buruknya amal perbuatan
seseorang. orang-orang ikhlas memiliki karakteristik yang
senantiasa beramal dan bersungguh-sungguh dalam beramal,
baik dalam keadaan sendiri atau bersama orang banyak, baik
ada pujian ataupun caci maki; terlindungi dari segala apa yang
diharamkan Allah, baik dalam keadaan bersama manusia atau
jauh dari mereka; dalam bekerja, beraktivitas, mengajar,
mendidik, dan mengealola lembaga pendidikan, seseorang yang
meakukannya dengan ikhlas akan merasa senang jika kebaikan
terealisasi oleh siapapun, sebagaimana dia juga merasa senang
jika terlaksana oleh tangannya. Apabila pengelola lembaga
pendidikan secara umum, secara khusus pengelola lembaga
pendidikan Islam dapat menghilangkan sifat buruk tersebut,
maka yang bersangkutan akan menjadi pengelola yang
profesional. Berdasarkan teori edifikasi keikhlasan para
pengelola akan melahirkan pendidik dan tenaga kependidikan
yang ikhlas dan profesional sebab lahir dari keikhlasan yang
murni dan bersih. Orang mukhlis yang mencari keridhaan Allah
SWT dengan amalnya senantiasa melepaskan diri dari
keuntungan dan kepentingan pribadi.

Referensi

Ahyani, H., Abduloh, A. Y., & Tobroni. (n.d.). Prinsip-prinsip Dasar
Manajemen Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an. Jurnal Islamic
Education Manajemen, 6(1), 37-46.

Annisyaroh, S. (2022). Prinsip-Prinsip Dasar Manajemen
Pendidikan Islam Perspektif Qur'an Hadits. Islamic
Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5(1), 111-124.
https:/ /doi.org/10.30868/im.v5i01.1842

Fattah, N. (2009). Landasan Manajemen Pendidikan. Remaja Rosda
Karya.

61



Fikri, M. (2019). Konsep Dasar Manajemen Pendidikan & Peran Standar
Operasional Prosedur (SOP). www.nulisbuku.com.

Hasbullah. (2006). Otonomi Pendidikan (Kebijakan Otonomi Daerah dan
Implikasinya terhadap Penyelenggaraan Pendidikan). PT Raja
Grafindo Persada.

Sarwoto. (1978). Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen. Ghalia
Indonesia.

Syaban, M. (2019). Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Islam. Al-
Wardah, 12(2), 131. https:/ /doi.org/10.46339/al-
wardah.v12i2.141

Tilaar, H. A. R. (2002). Membenahi Pendidikan Nasional. PT Rineka
Cipta.

62



Tentang Penulis

Khoirul Anwar, M.Pd., Lahir di Pasuruan 29
Juli 1991, merupakan anak pertama dari
Bapak M. Dachlan dan Ibu Siti Aisyah yang
beralamatkan di Dusun Taman Desa Kayu
Kebek Kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan Jawa Timur dan memiliki satu
saudari Bernama Siti Zuhriyatul Aini,
menikah pada tahun 2020 dengan Iin

Mutmainah dan telah memiliki putra yaitu
Ahmad Zaky Al-Kautsar. Penulis mengawali Pendidikan di TK
Kartini pada tahun 1995 dan masuk Madrasah Ibtidaiyah tahun
1997 sampai 2003, setelah lulus MI melanjutkan Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah di Pondok Pesantren Terpadu
Al-Yasini Pasuruan dan pada tahun 2013 berhasil menyelesaikan
Pendidikan Strata 1 (S1) di STIT PGRI Pasuruan pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Kemudian aktif sebagai Guru di MI
Miftahul Ulum Kayukebek dan juga menjadi Operator Pendidikan
di KKMI Kec. Tutur Kab. Pasuruan. Disaat melakukan aktifitas di
M, penulis juga menempuh Pendidikan Strata 2 (S2) di Universitas
Yudharta Pasuruan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
Multikultural dan lulus tahun 2019. Kemudian berkarir di Institut
Agama Islam Sunan Kalijogo Malang sebagai dosen tetap pada
program studi Manajemen Pendidikan Islam sejak 1 September
2018. Pengalaman di dunia Tata Usaha sejak tahun 2006 membuat
penulis tidak canggung berada di program studi Manajemen
Pendidikan Islam karena penulis sudah memiliki pengalaman
dalam bidang administrasi Pendidikan. Sehingga sejak Februari
2019 sampai sekarang penulis diberi Amanah sebagai Ketua
Program Studi Manajamen Pendidikan Islam Institut Agama Islam
Sunan Kalijogo Malang. Adapun karya tulis yang dimiliki bisa
diakses melalui link google scholar

https:/ /scholar.google.com/ citations?authuser=3&user=EzBHvGo
AAAA]

63


https://scholar.google.com/citations?authuser=3&user=EzBHvGoAAAAJ
https://scholar.google.com/citations?authuser=3&user=EzBHvGoAAAAJ

BAB ORGANISASI

LEMBAGA
PENDIDIKAN

Muh. Hasyim Rosyidi, S.Pd.I, M.Pd.I
Institut Pesantren Sunan Drajat Lamongan
Email: hasyimrosyidi@insud.ac.id

Dinamika kehidupan organisasi memiliki hubungan
terhadap lingkungan eksternal selain menggunakan sumber daya
dari lingkungan internal. Bayle mengemukakan bahwasanya
organisasi sebagai sistem terbuka yang mengubah sumber daya
manusia dan fisik sebagai input dari lingkungan menjadi barang
dan jasa dan mengembalikannya ke lingkungan di mana mereka
dikonsumsi. Barang dan jasa kemudian diciptakan melalui
aktivitas pekerja yang mengubah sumber daya input menjadi
output sebagai hasil. Hal ini dapat terjadi dikarenakan terdapat
hubungan organisasi apa saja jenisnya dengan lingkungan
eksternal.

A. Pengertian Organisasi Lembaga Pendidikan

Istilah organisasi berasal dari kata latin “organum” yang
secara  etimologis berarti “alat”. “Organize” berarti
“mengorganisasikan”, yang menunjukkan suatu tindakan atau
usaha untuk mencapai sesuatu. "Mengatur" mengacu pada
proses mencapai sesuatu. ! Kemudian, menurut Projoedi
pengertian organisasi yang dikutip Engkoswara dan Aan
Komariah dalam sebuah buku Administrasi Pendidikan

1 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan
(Yogyakarta: Kaukaba, 2012),h 59.
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A. Pengantar

Pendidikan mengantarkan manusia pada kedewasaan
dalam hal kemampuannya untuk memperoleh pengetahuan,
mengembangkan keterampilan/keterampilan, mengubah sikap
dan mengatur diri sendiri, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan maupun penggunaan diri dan kemampuan dalam
proses pendewasaan. menyesuaikan diri. Pendidikan
merupakan kata kunci dari segala upaya peningkatan kualitas
hidup manusia, serta mempunyai peran dan tujuan
memanusiakan manusia. Oleh karena itu, fokus pendidikan
adalah pada pembentukan kepribadian yang baik dengan
menitikberatkan pada proses pendewasaan logika, pikiran,
kepribadian dan sifat-sifat keagamaan. Puncak pendidikan
adalah mencapai tahap kualitas hidup yang sempurna.

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, “Guru adalah guru profesional
dengan tanggung jawab utama mengajar, mempersiapkan siswa
untuk bersekolah, dan mengevaluasi kinerjanya dalam
pendidikan usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menegah." Untuk mencapai profesionalisme dan
kohesi di antara para pendidik, perlu adanya tanggung jawab
yang lebih besar di antara para pendidik itu sendiri, termasuk
pemerintah, pejabat yang berwenang, dan masyarakat umum.
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kurikulum yakni dasar tenaga pendidik dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan tidak melupakan beberapa
dalam mengambil tidakan dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam perencanaan sebuah manajaemen kurikulum sendiri
tentunya memeiliki tujuan yakni tenaga pendidik dituntut
mampu memanfaatkan kelebihan dalam bidang pengaturan
serta tata kekola dalam membuat rencara dan
mengelompokkan kurikulum. Dalam hal ini dimana lembaga
pendidikan  perlu  memperhatikan langkah dalam
perancangan kurikulum serta rancangan kurikulum harus
dirancang dengan sebaik mungkin.
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A. Pendahuluan

Secara bahasa, terminologi manajemen berasal dari
bahasa inggris yaitu management dalam bentuk kata benda yang
berarti pengeaturan, pengarahan, pengelolaan. Dan bisa juga
dalam bentuk kata kerja to manage ygberarti mengatur,
mengelola, mengarahkan dan menata serta melaksanakan
(Danim, S, serta Danim, 2010). Berikut beberapa pandangan para
ahli tentang pengertian manajemen. Koontz dan Weihrich
mengatakan bahwa manajemen adalah sebuah proses yang
berkaitan dengan lingkuan baik mendesain atau memelihara.
Dalam hal ini, individu bekerjasama dalam sebuah kelompok
untuk mencapai tujuan secara efisien (Danim, 2010). Kemudian,
Sikula memaparkan bahwa manajemen adalah serangakian
kegiatan pengelolaan yang meliputi kerja merencanakan,
mengorganisasikan, mengendalikan, menempatkan,
mengarahkan, memotivasi, berkomunikasi dan mengambil
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan
untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau
jasa secara efisien (Nasihin, S., 2009).

Selain itu, Imron menegaskan bahwa manajemen adalah
suatu aktivitas yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara
bersama-sama demi mencapai tujuan bersama secara efisien
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pengadilan, hukuman dan disiplin peserta didik. Kemudian,
Nasihin mengungkapkan bahwa ruang lingkup manajemen
siswa di antaranya adalah: (1) analisis kebutuhan siswa, (2)
rekruitmen siswa, (3) seleksi siswa, (4) orientasi siswa, (5)
penempatan siswa, (6) pembinaan dan pengembangan siswa, (7)
pencatatan serta pelaporan, dan (8) kelulusan dan alumni
(Nasihin, S., 2009). Hal ini senada dengan paparan Sudrajat
bahwa ruang lingkup manajemen siswa sebagai berikut: (1)
perencanaan siswa, (2) pembinaan siswa (3) evaluasi siswa, dan
(4) mutasi siswa (Sudrajat, 2010).
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A. Pendahuluan

Manajemen tenaga kependidikan sering kita mendengar
kata itu disebutkan oleh orang dan para petinggi dilingkup
pendidikan. Agar bisa membedakan mana manajemen dan
mana pendidikan, maka dibedakan dua arti yaitu Manajemen
dan pendidikan, memiliki dua istilah. Istilah itu yang pertama,
kata manus artinya tangan berasal dari bahasa Latin, kedua, kata
agere artinya melakukan. Sehingga jika digabungkan kedua kata
tersebut menjadi kata managere. Kata managere ini bernama
management dalam bahasa Inggris. Tahun 2017 p.7, oleh Certo
dan Certo, memaparkan bahwa “as used most commonly in this
text, management is the process of reaching organizational goals by
working with and through their organizational resources”.

Pengertian manajemen yakni proses mencapai tujuan
organisasi dengan bekerja melalui orang-orang atau sumber
daya organisasi yang lain. Manajemen juga memiliki makna lain
yang mengacu pada individu yang memimpin serta
membimbing organisasi baik langsung maupun secara karier
khususnya dalam memimpin, membimbing serta mengarahkan
suatu organisasi. Seluruh informasi yang melengkapi wawasan
bagima mengelola organisasi maka disebut manajemen. Lalu
pendidikan mengandung pengertian yakni semua kegiatan
orang dewasa melalui hubungan sosial masyarakat melalui
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sehingga organisasi yang dimaksud sukses dan berhasil. (Tetap
etal. n.d.).

Pada dunia pendidikan Islam, pengorganisasian yakni
suatu proses menentukan struktur,suatu aktivitas, suatu
interaksi, suatu koordinasi,suatu desain struktur, juga
kewenangan, tugas yang di embanya harus jelas serta
transparan. Apakah organisasi yang diterapkan itu bersifat
individu, kelompok maupun lembaganya. Sistem manajemen
baik itu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tertuang
dalam kitab suci Al-Qur'an yang terkait dengan semua hal.
Dalam kitab Al-Qur’an tersebut kita bisa menemukan
penjelasan-penjelasan yang lengkap, konsisten dengan prinsip-
prinsip tersebut maka akan lancar dan berhasil. Prinsip-prinsip
organisasi tersebut adalah prinsip kebebasan,prinsip keadilan,
dan prinsip musyawarah. Lalu pada proses organisasinya,
tenaga pendidik dan kependidikan lebiih menekankan pada
tindakan yang menjalankan perintah satu arah dan satu tujuan.
(Tetap et al. n.d.).
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi
kehidupan setiap masyarakat. Dengan melalui pendidikan,
manusia menjadi seorang pribadi yang berbudaya, dan secara
terus-menerus mampu mengembangkan budaya tersebut demi
keberlangsungan  kehidupan. = Undang-Undang  Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, menyebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara
(Wisnumurti, 2017).

Perguruan Tinggi merupakan penyelenggara pendidikan
tinggi yang mengadakan program pendidikan akademik,
profesi dan vokasi, melalui bentuk pendidikan tinggi antara lain
politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. Dimana
Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dibentuknya
perguruan tinggi bukan tanpa tujuan. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012, pada pasal 1 ayat (2),
tertulis bahwa tujuan perguruan tinggi ialah untuk
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tentang ketersedian informasi di website, Perguruan Tinggi
yang bersangkutan masih belum menunjukkan adanya
publikasi yang baik terhadap informasi yang seharusnya
diketahui publik. Informasi seperti tata kelola Perguruan Tinggi
yang harusnya diketahui publik masih minim tersedia. Sistem
pengelolaan data perlu diperbaiki agar terciptanya Perguruan
Tinggi yang transparan dan akuntabel. Bila telah demikian,
kontrol  publik  terhadap Perguruan Tinggi dapat
menghindarkan terjadinya praktek korupsi, serta pihak
Perguruan Tinggi akan lebih hati-hati dalam mengelola
informasi, sebab bila terjadi kesalahan dapat berakibat fatal.
Dengan begitu, Perguruan Tinggi dapat menjadi model
pengelolaan keterbukaan informasi publik yang baik. Dari situ
dapat kita ambil kesimpulan bahwa Perguruan Tinggi harus
memperbaiki sistem pengelolaan informasi yang berbasis
teknologi (website) dan memperbaiki manajemen permintaan
data secara langsung. Karena Perguruan Tinggi sebagai tempat
lahirnya kaum intelektual harus menjadi contoh sempurna
bagaimana mengelola informasi yang baik. Bila pengelolaan
informasi di badan publik baik, maka potensi terjadinya korupsi
pun semakin kecil (Shattock, 2006).
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A. Pendahuluan

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang
diselenggarakan, setiap lembaga pendidikan akan terus
berupaya untuk melakukan yang terbaik untuk lembaganya,
dengan harapan mutu hasil pendidikan akan terus meningkat
dari waktu ke waktu. Upaya peningkatan kualitas hasil belajar
siswa meliputi upaya peningkatan kualitas pembelajaran, serta
kualitas proses belajar mengajar. Berbagai upaya telah dilakukan
lembaga pendidikan untuk secara konsisten meningkatkan
kualitas pembelajaran, antara lain dengan menyediakan fasilitas
pendidikan yang dikelola dengan baik dan sistematis
menggunakan teknologi mutakhir.

Manajemen fasilitas pendidikan selalu menjadi hal yang
penting dalam bidang pendidikan, karena menjamin
kelangsungan program pendidikan yang berkualitas tinggi dan
terpadu. Tidak hanya itu, para calon peserta didik tertarik
masuk ke sekolah atau lembaga pendidikan karena kelengkapan
fasilitas pendidikannya (Ajepri & Anwar, 2022). Namun
terkadang fasilitas yang berada di lembaga pendidikan tidak
dikelola dengan manajemen yang baik dan sistemik karena
berbagai hal, yang mengakibatkan ketidakakuratan dalam
pengelolaan fasilitas secara berkala misalnya cara pengadaan
yang tidak tepat, penunjukan penanggung jawab dan pengelola
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J.

Penutup

Konsep pendidikan dan perencanaannya, serta kualitas
manajemen pendidikan, semuanya berkontribusi pada
kelangsungan program dan fasilitas pendidikan. pengadaan,
pemanfaatan, dan pemeliharaan, pendataan, serta pemusnahan
fasilitas pendidikan, semuanya merupakan aspek manajemen
fasilitas pendidikan yang masing-masing dari tanggung jawab
manajemen ini berada di bawah pengawasan umum kepala
lembaga pendidikan. Sebagai titik tolak, harus disadari dan
dipahami bahwa fasilitas pendidikan yang memudahkan para
pengelola pendidikan untuk melakukan segala kegiatan dan
programnya guna mencapai tujuan pendidikan.

Fasilitas pendidikan yang mencakup sarana dan
prasarana pendidikan dapat dijelaskan bahwa sarana adalah
segala perlengkapan, bahan, dan peralatan yang digunakan
secara langsung untuk menyelenggarakan pendidikan di sebuah
lembaga pendidikan, sedangkan prasarana adalah segala
perlengkapan pokok yang mendukung terselenggaranya proses
pendidikan di lembaga pendidikan secara tidak langsung.
Manajamen fasilitas pendidikan yang harus dilakukan dalam
pengelolaan sarana prasana pendidikan, dimulai dari
pengadaan, dilanjutkan dengan penggunaan, pemeliharaan,
pendataan atau penginventarisasian, penghapusan, dan
pelaporan. Langkah dan tindakan ini dilakukan untuk menjaga
keamanan fasilitas pendikan baik berupa barang inventaris
maupun non-inventaris serta memastikannya selalu dalam
kondisi layak pakai serta berfungsi dengan normal, sehingga
dapat digunakan setiap saat ketika dibutuhkan dengan efektif
dan efisien.
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A. Pengertian

Adapun Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan
kumpulan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan dalam bidang pendidikan baik perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan
pertanggungjawaban untuk mewujudkan tujuan organisasi di
lembaga pendidikan. Dalam pandangan lain, Manajemen
pembiayaan pendidikan diartikan sebagai serangkaian kegiatan
yang berkaitan yang meliputi penataan sumber keuangan,
alokasi penggunaannya, dan pertanggung-jawabannya di
lembaga pendidikan (Fattah 2000). Sedangkan pembiayaan
pendidikan adalah sejumlah uang yang dihasilkan dan
dibelanjakan dalam memenuhi keperluan penyelenggaraan
pendidikan yang meliputi gaji tenaga pendidik, peningkatan
professionalme tenaga pendidik, pengadaan sarana-prasarana
pembelajaran, perbaikan ruang pembelajaran, pengadaan alat-
alat pendukung pembelajaran dan alat tulis kantor (ATK), serta
kegiatan ekstrakulikuler. Menurut Supriyadi, biaya pendidikan
merupakan salah satu komponen instrumental input yang sangat
penting dalam penyelenggaraan pendidikan (Ahmad Supriyadi
2003). Istilah biaya dalam hal ini memiliki mencakup semua jenis
pengeluaran dalam proses penyelenggaraan pendidikan, baik
dalam bentuk uang atau barang atau juga tenaga. Jadi dapat
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2. Rencana Perumusan Program Dan Penganggaran

Perencanaan Perumusan Program dan Penganggaran
merupakan kesatuan rangkaian kerja yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dan kemudian mengurinya secara
organiastoris dan sistematis. Perihal ini kesemuanya
berkaitan dengan biaya, keuntungan, dan kelayakan suatu
program. Semuanya dibentuk dalam kerangka konsep yang
lengkap sehingga memberikan penjelasan dan arahan bagi
penentu kebijakan dalam menentukan pilihan program yang
dianggap paling menguntungkan.

Adapun anggaran pemerintah dalam
penyelenggaraan pendidikan terbagi menjadi dua jenis,
yakni :

a. Anggaran Rutin. Sebuah anggaran yang dikeluarkan
sebagai rutinitas sebab menjamin keberlangsungan
penyelenggaran pendidikan dan anggaran ini lebih
banyak berkaitan dengan urusan belanja dan kebutuhan
para pegawai.

b. Anggaran Pembangunan. Sebuah anggaran yang
dikeluarkan tidak sebagai sebuah rutinitas namun juga
menjamin keberlangsungan penyelenggaran pendidikan.
Dan secara tupoksional dikeluarkan secara berkala sesuai
kebutuhan pembangunan nasional seperti peningkatan
pemerataan pendidikan, kebijakan peningkatan mutu
pendidikan, peningkatan efisiensi pendidikan, dan
kebijakan peningkatan relevansi pendidikan. (Mukhneri
2002).
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A. Lembaga-Lembaga Pendidikan
1. Keluarga.

Keluarga dalam bidang pendidikan merupakan bagian
yang harus diperhatikan secara khusus, karena keluarga
diibaratkan sebagai salah satu tempat mendidik anak. Dalam
hal ini, anak-anak pertama kali menerima pendidikan dan
bimbingan mereka dan sebagian besar kehidupan mereka
berlangsung dalam keluarga. Tugas utama keluarga adalah
meletakkan dasar bagi pendidikan moral dan pandangan
hidup. Sedemikian penting fungsi keluarga maka perlu
kiranya menjelaskan bahwa dari sudut pandang pendidikan,
beberapa hal dapat ditegaskan tentang kedudukan keluarga
sebagai tempat pendidikan yang utama ataupun pertama.
Sehingga  keluarga menyiapkan lingkungan yang
mendukung mereka termasuk sebagai sarana yang berguna
dalam  proses  pembelajaran. = Sebagaimana  yang
dikemukakan Subino Hadisubroto (Latif, 2007), bahwa
keluarga seharusnya menjadi tempat tinggal, tempat berbagi
perasaan dan pikiran, tempat berbagi suka dan duka, tempat
melatih kemandirian, bukan sebagai tempat menuntut hak,
tempat membentuk kehidupan beragama dan terakhir
sebagai tempat yang aman dimana aturan ditegagakkan.
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kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan memiliki hubungan
yang kuat dengan tujuan hidup manusia, dan tujuan hidup
juga memiliki perbedaan dengan bangsa yang lain. Pada
sistem pendidikan demokrasi, pendidikan dipusatkan untuk
mendidik dan pengembangan peserta didik, sehingga negara
memiliki kewajiban untuk memberikan kesempatan kepada
semua warga negara untuk belajar dan berkembang secara
maksimal.
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Pendahuluan

Bagi sebuah negara keberadaan lembaga pendidikan
tinggi merupakan gengsi martabat dan majunya budaya bangsa.
Amerika adalah salah satu negara yang dikenal dengan
pendidikan tinggi tertua di dunia. Sejarah juga mencatat bahwa
Philipina adalah negara ASEAN yang memiliki perguruan tinggi
tertua di dunia. Artinya bahwa setiap pendidikan tinggi akan
menjadi barometer kemoderenan, keadaban dan kecerdasan
bangsa di mata dunia. Oleh karena itulah sungguh penting
menata pendidikan tinggi dengan secara baik agar semua karya
bangsa dapat diakui keilmiahannya pada msayarakat dunia,
khususnya dunia industry. Karena peran keberdaan pendidikan
tinggi juga dalam rangka menyediakan industri yang berbasis
sains. Selain industri, maka pendidikan tinggi akan menjadi
suplai ilmu dan teknologi pada bidang lainnya seperti ekonomi,
sosial politik, dan budaya. Indonesia sebagai negara yang
berniat maju dan berkembang tentu sangat mendorong peran
pendidikan tinggi yang membumi, dirasakan masayarakat
secara langsung dalam menata kehidupan dari berbagai strata.
Pemerintah melalui kemendikbud terus mendorong upaya
terwujudnya tata kelola pendidikan tinggi yang bermutu baik
melalui pengukuran mutu dan peningkatannya sehingga
perguruan tinggi dapat menjadi kekuatan akademik dalam



E. Penutup

Tata kelola perguruan tinggi adalah mesin hidup (ruh)
yang tidak boleh berhenti bergerak, lebih dari itu bukan hanya
tidak boleh berhenti bergerak, namun cara bergeraknya juga
tidak boleh bergerak hanya di tempat. Tata kelola perguruan
tinggi adalah proses yang berlangsung secara terus menerus,
berkesinambungan, progresif, up to date, dan menjangkau
kebutuhan zaman secara keseluruhan pada masa yang akan
datang dalam kurun waktu lima tahun ke depan dan dilanjutkan
dengan kurun waktu berikutnya secara simultan. Akreditasi
yang dilakukan oleh perguruan tinggi harus betul-betul
ddipersiapkan dengan baik. Persiapan secara internal sangat
menentukan keberhasilan akreditasi eksternal yang dilakukan
perguruan tinggi. Strategi yang dilakukan dengan membentuk
lembaga penjamin mutu internal, sehingga proses penjaminan
mutu memang sudah menjadi kultur kampus baik oleh
pimpinan, dosen dan pegawai. Hasil akreditasi akan
memberikan kebaikan bagi perguruan tinggi ketika proses
kegiatan yang dijalankan merupakan bagian kegiatan
keseharian/rutin di dalam perguruan tinggi tersebut. (YSB)
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sampai dengan saat ini. Selain Jurnal internasional bereputasi yang
telah dihasilkan, juga jurnal nasional terakreditasi (sinta), atau
jurnal internasional dan nasional lainnya telah diterbitkan secara
online. Saat ini telah berhasil membuat buku ajar, buku referensi,
dan bookchapter (antologi).
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Email: aloysiuscendana@gmail.com

A. Pendahuluan

Dalam perkembangan suatu organisasi, baik itu lembaga
pendidikan maupun organisasi komersial serta pemerintahan,
kemajuan tidak lepas dari kemajuan budaya organisasi,
kepemimpinan dan faktor manajemen yang diterapkan. Faktor
budaya organisasi yang berkaitan dengan suasana kerja atau
lingkungan kerja memungkinkan karyawan bekerja dalam
suasana yang menyenangkan tanpa merasa tertekan. Dia
melakukan pekerjaannya dengan senang hati. Selanjutnya faktor
kepemimpinan yang membuat seorang pegawai mampu
melakukan pekerjaan dengan baik adalah karena ia dimotivasi
oleh semangat atau spirit yang diberikan oleh seorang
pemimpin. Seorang pegawai dapat bekerja karena adanya
dukungan dan semangat dari pimpinan dalam organisasi, dari
segi manajemen seorang pegawai tidak dapat bekerja sesuai
dengan keinginannya melainkan harus mengikuti sistem yang
telah ditetapkan. Suatu pekerjaan yang bekerja atas dasar suatu
sistem telah menjadi tanggung jawabnya. Misalnya, ketika Anda
tiba di tempat tujuan tepat waktu, dan ketika Anda pulang kerja,
kehadiran sudah menjadi kesepakatan. Sistem ini tidak boleh
dilanggar karena melanggarnya akan mengganggu sistem lain
karena sudah menjadi satu kesatuan.
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servant karena dalam kepemimpinan servant seorang leader
tidak melakukan otoriter kepada orang lain tetapi melalui
kegiatan menjadi pelayan baru menjadi pemimpinan. Dalam
kepemimpinan servant seorang leader harus memiliki sikap
kerendahan hati dan ketmampuan untuk mendengarkan,
berempati, penyembuhan, komunikasi dan pemberdayaan
kepada orang lain sehingga orang lain bisa menjadi
pemimpin.

5. Kelebihan kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan servant. Sangat pantang meakukan kegiatan
ototiter tetapi banyak melakukan kegiatan yang menginspirsi
orang lain maupun melakukan pemberdayaan kepada orang
lain
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Tentang Penulis

Drs. Aloysius Jondar, M.Si. mantan
penanggung jawab tabloid Warta Ubaya dan
tabloid Gerbang yang terbit setiap bulan di
Universtas Surabaya sejak tahun 1994-2015.
Kemudian ia dipercayakan untuk merintis
dan mendirikan pengembangan Ubaya Press
(Penerbitan Ubaya) sejak tahun 2011-2015.

Editor pers kampus ini aktif menulis karya

1Irn1ah untuk kepentlngan pembinaan kemahasiswaan dan calon
wartawan dari berbagai perguruan tinggi di Surabaya. Buku yang
sudah diterbitkan antara lain : 1). Konsep-konsep Sosiologi dan
Politik yang ditulis bersama Prof. Ramlan Surbakti, Ph.D; Pikiran
Parno (mantan Walikota Surabaya) Soal Pembangunan, Mutiara
Pembangun, Mutiara Ekonomi, Pembelajaran Kewirausahaan dan
beberapa Buku Ajar yang kini siap cetak.

Selain aktif menulis di media yang dikelolanya ia juga
mengajar mata kuliah Sosiologi dan Politik, Sistem Sosial, Teori
Sosial, Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan, Budaya
Organisasi, Manajemen Komunikasi. Kariernya dalam bidang
pembelajaran, ia pernah meraih tiga besar dalam lomba poster
display di tingkat dosen di Ubaya. Sejak tahun 1998 hingga
sekarang ia menjadi anggota tutor pelatihan jurnalistik untuk
pengelola majalah sekolah dan media kampus. Pengalaman dalam
mendidik calon pengelola majalah sekolah dan majalah kampus
sudah menjadi rutinitasnya selain bertugas sebagai penanggung
jawab tabloid Warta Ubaya dan tabloid Gerbang yang diterbitkan
secara berkala pada setiap bulan di Ubaya.

Pengalaman dalam bidang jurnalistik ditekuninya sejak ia
bergabung dengan majalah Dian di Ende, Flores sejak tahun 1984-
1987, koresponden Mingguan Mutiara (grup Suara Pembaruan) 1989-
1992. Selain itu aktif menulis di Majalah Hidup sejak 1983-1993.
Setelah bertahun-tahun mengelola penerbitan, mulai tahun 2001 ia
berafiliasi dengan Universitas Teknologi Surabaya pada Program
Pascasarjana. Kemudian, sejak 2017 sampai sekarang bergabung
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pada jurusan Administrasi Negara di Universitas Teknologi
Surabaya. Ia juga mengajar MK Pancasila dan Kewarganegaraan di
Untag, iSTTS Surabaya dan kampus lainnya. Selain mengajar ia
tetap aktif menulis buku dan atikel ilmiah di berbagai media jurnal
ilmiah dalam skala nasional maupun internasional.

Semangat mengembangkan diri dalam dunia keilmuan
tidak bisa terlepas dari ketekunan belajarnya ketika SD, SMP, SMA.
Setelah SMA masuk di Lembaga Pendidikan Biara Bruder di Ende,
Flores sejak 1984- 1987. Ia mulai belajar merantau pertama kali di
Jawa Timur yaitu di kota Madiun. Di Madiun ia termotivasi untuk
mengikuti pendidikan di Unika Widya Mandala sejak tahun 1987-
1992. Kemudian tahun 1994-1997 mengikuti kuliah di Program
Magister Ilmu Sosial (S2) Pascasarjana Universitas Airlangga
Surabaya. Kemudian ia belajar di Program Pascasarjana STT IKAT
Jakarta bidang kepemimpinan sejak 2019 sampai dengan 2022.
Penulis Buku Jejak-Jejak Filosofis Soeparno, mantan Walikota
Surabaya ini dilahirkan di Ruteng, Kabupaten Manggarai (Flores
Barat) - Nusa Tenggara Timur (NTT) pada 21 Juli 1960. Moto
Hidupnya, Hanya Tuhan yang bisa tahu jalan hidup kita sebab
kita hanya berkarya sesuai dengan kehendak Tuhan. Karena itu,
tidak ada manusia yang menghalangi kehendak Tuhan. Amin
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A. Pendahuluan

Pohon pengetahun indikator keberhasilan Peerguruan
Tinggi apa relevansinya bagi mahasiswa yang mengikuti Mata
Kuliah Manajemen Pendidikan. Relevansinya dari aspek
manfaatnya bagi mahasiswa setelah mempelajari topic ini
mereka bisa menjadi tahu masalah pengetahuan cara mengukur
keberhasilan sebuah institusi pendidikan. Mereka menjadi tahu
soal konsep indikator keberhasilan sebuah pendidikan tinggi
sehingga motivasi belajar semakin maju. Setidaknya hal ini
menjadi stimulus bagi mahasiswa untuk bisa blajar menjadi
lebih giat. Selain itu, menjadi bekal bagi mahasiswa jika di
kemudian hari mereka berkarya dalam bidang pendidikan.
Mereka menjadi semakin hati-hati dan terukur dalam
menjalankan pekerjaan karena sudah memiliki pengetahuan
atau konsep soal indikator. Minimal dalam bertindak dan
berkarya mereka selalu melihat aspek indikator untuk sebuah
kegiatan. Sebab indikator ini yang sudah berjalan membawa
indikasi sebagai lembaga yang berkualitas karena tujuannya
tercapai. Kalau pun mengukut keberhasilan orang berarti
orangnya bermutu.

Hal ini sejalan dengan konsep yang dijalankan oleh
UNICEF (2000) yaitu sebagai hasil yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap, dan terkait dengan tujuan
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Kualitas sebuah Universits

Seiring  kemajuan  pendidikan  tinggi, @ McLean
menunjukkan bahwa "individu dan institusi dapat berubah,
menjadi lebih baik atau lebih buruk, apakah kita mencari
perubahan mendasar atau tidak. Kita setuju dengan pandangan
McLean bahwa "transformasi' akademik melibatkan metode
pengajaran yang inovatif. Ide ini dikandung terutama oleh para
sarjana di bidang pendidikan tinggi, penelitian dan administrasi
dengan pengalaman khusus dalam pendidikan tinggi. Institusi
pendidikan tinggi memiliki strategi untuk merespon dengan
cepat kebutuhan belajar siswa yang berubah, keterampilan
baru, undang-undang dan ekonomi global, dan memiliki
komitmen dari para pemangku kepentingan untuk
mempertahankan standar kualitas tinggi di semua bidang.
(Varouchas Emmanuil, Sisilia Miguel ngel, Alonsor Salvador
Ssebuahnchez-Alonsor, 2018).
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